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 Kata Pengantar
 

Laporan Tahunan 2025 ini merupakan laporan lengkap yang memuat kinerja PT. BPR 
Mukomuko Makmur dalam kurun waktu 1 (satu) tahun terhitung mulai 1 Januari 2025 sampai 
dengan 31 Desember 2025 yang berisi Laporan Keuangan Tahunan dan Informasi Umum Bank. 
Laporan Keuangan yang dimuat dalam Laporan Tahunan ini disusun berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan dan Pedoman Akuntansi bagi BPR. 

Tahun 2025 menjadi tahun yang menantang bagi perusahaan dan PT. BPR Mukomuko Makmur 
dapat melaluinya dengan cukup baik serta berhasil mencatat pertumbuhan kinerja positif 
sampai dengan akhir tahun 2025 jika dibandingkan dengan kinerja Tahun 2024. Total Aset 
mengalami pertumbuhan 45.25%, Kredit Yang Diberikan (KYD) membukukan pertumbuhan 
sebesar 25.01%, Dana Pihak Ketiga (DPK) berupa tabungan mengalami kenaikan 10.87% dan 
Deposito mengalami pertumbuhan sebesar 105.85%, Rasio Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum (KPMM) tumbuh 16.64% menjadi sebesar 66.02%. Sedangkan dari sisi Laba Tahun 
Berjalan terdapat peningkatan sebesar 73.98% dibandingkan posisi tahun 2024. Dari sisi rasio 
kredit bermasalah (NPL), BPR Go Digital berhasil menurunkan NPL (Non Performing Loan) 
sebesar 2.52% dari tahun 2024 menjadi 1.40% per tanggal 31 Desember 2025. Angka rasio NPL 
tersebut  perlu mendapat  perhatian khusus untuk dapat secara bertahap diturunkan ke level 
rasio NPL yang lebih sehat.

Merespon berbagai tantangan dan perubahan  yang terjadi, PT. BPR Mukomuko Makmur 
mengambil langkah dan kebijakan strategis dalam memperbaiki dan meningkatkan kinerja 
Bank dengan memperkuat penerapan Tata Kelola dan Manajemen Risiko secara efektif serta 
mengedepankan prinsip- prinsip kehati- hatian Bank (Prudential Banking) , inovasi dan efisiensi 
operasional serta kolaborasi yang efektif di setiap lini untuk meningkatkan kesiapan PT. BPR 
Mukomuko Makmur dalam beradaptasi terhadap dinamika perubahan.

Semua langkah yang ditempuh memiliki tujuan untuk mengarahkan perubahan- perubahan 
yang terjadi menjadi peluang dan kesempatan baru yang dapat mendukung pertumbuhan dan 
peningkatan kinerja perusahaan di masa mendatang sekaligus memberikan nilai tambah 
kepada para stakeholders (pemangku kepentingan) PT. BPR Mukomuko Makmur.

Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang sebesar- besarnya kepada 
seluruh pemangku kepentingan yang selama ini telah memberikan kepercayaan kepada kami 
dan menjalin kerjasama yang baik dengan PT. BPR Mukomuko Makmur. 
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Surat Pernyataan Direksi
Tentang Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan
Untuk Tahun yang Berakhir Per 31 Desember 2024
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Kamiyang bertanda tangan dibawah ini

1. Nama
Alamat Kantor
Alamat Domisili

Nomor Telepon
Jabatan

2. Nama
Alamat Kantor
Alamat Domisili

Nomor Telepon
Jabatan

: THOMAS KATUNGO
: Jl. Puncak PulaiPayung Dess Sibak Kec. lpuh Kab. Mukomuko
: DUSUN BULILI RAYA, DESA MUTO, KEC. BARAS, KAB. PASANG
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: 085241835440
: DIREKTUR UTAMA
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JORONG KAMBANG BARU NAGARI SUNGAI RUMBAI TIMUR KAB.
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Menyatakan bahwa:

'1. Laporan Keuangan PT. BPR Mukomuko Makmur telah disusun untuk tahun buku 2024 dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku,

2. Semua informasi dalam laporan keuangan PT. BPR Mukomuko Makmur Tahun Buku 2A24
telah dimuat secara lengkap dan benar,

3. Bertanggung jawab atas penerapan pengendalian internai dalam proses pelaporan

keuangan PT. BPR Mukomuko Makmur tahun buku 2024 sesuai POJK mengenai integritas
pelaporan keuangan Bank,

4. Hasil Penilaian terhadap efektifitas pengendalian internal dalam proses felaporan
keuangan BPR sesuai dengan dokumen Penilaian Sendiri Pengendalian lnternal dalam
Pelaporan Keuangan Bank.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

MUK0MUKO, 30 April2025
PT- BPR Mukomuko Makmur

t

4\rr;
THOMAS KATUNGO
DIREKTUR UTAMA DIREKTUR



 

 
 



No. : 001/ML-IAD/IV/26

Lampiran: 1 (satu) berkas
Hal : Management Letter

Kepada Yth,

Pemegang saham, Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan

PT Bank Perekonomian Rakyat Mukomuko Makmur

Kami telah melakukan Audit atas Laporan Keuangan PT BPR Mukomuko Makmur untuk tahun yang berakhir tanggal 31

Desember 2025 serta telah mengeluarkan Laporan Auditor Independen No. 00111/2.1181/AU.2/07/1365-3/1/IV/2026

tanggal 27 April 2026  dengan Opini Wajar Tanpa Pengecualian.

Sebagai bagian dari Audit tersebut, yang diharuskan dalam Standar Profesional Akuntan Publik. Tujuannya adalah kami

telah melakukan studi dan evaluasi terhadap pengendalian intern Perusahaan, seperti untuk menentukan sifat dan

luasnya ruang lingkup pemeriksaan serta jenis audit prosedur yang harus dilakukan.

Evaluasi terhadap pengendalian intern Perusahaan ini, bukanlah merupakan suatu audit khusus terhadap pengendalian

intern Perusahaan, dan laporan yang kami buat ini merupakan suatu laporan tambahan dari laporan audit kami,

Keadaan administrasi serta pengendalian intern Perusahaan secara umum cukup baik, akan tetapi selama Audit

berlangsung kami menemukan beberapa kelemahan yang perlu mendapat perhatian manajemen untuk perbaikan

selanjutnya.

Management Letter ini ditujukan hanya untuk memberikan informasi kepada manajemen Perusahaan dan bukan untuk

disajikan pada pihak-pihak luar Perusahaan, untuk mencegah kemungkinan timbulnya salah pengertian dari pihak-pihak

yang kurang memahami mengenai tujuan dan keterbatasan dari sautu pengendalian intern dan evaluasi serta tes yang

kami lakukan atas pengendalian intern tersebut.

Seandainya ada hal-hal yang kurang jelas atau memerlukan penjelasan lebih lanjut, kami bersedia untuk mendiskusikan

hal tersebut. Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada manajemen dan seluruh staf Perusahaan yang telah

memberikan bantuan dan kerjasama yang baik selama pelaksanaan audit.

Toni Darmawan, S.E., Ak., M.Si., CA., CPA

Registrasi Akuntan Publik No. AP. 1365

Izin Usaha KAP No. 45/KM.1/2028

Jakarta, 27 April 2026

Adapun hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian manajemen terlampir.

Kantor Akuntan Publik

Irfan, Abdulrahman Hasan Salipu & Darmawan
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31/12/2025 31/12/2024 Naik/Turun

NERACA

4.1. Total Aset 42,402.88              29,195.07               45.24%                   

a. Kas 3,470.63                 1,207.12                 187.51%                 

b. Pendapatan Bunga Yadit 231.09                    175.55                    31.64%                   

c. Penempatan Pada Bank Lain (netto) 9,736.49                 6,400.06                 52.13%                   

d. Kredit Yang Diberikan (netto) 28,562.64               21,014.67               35.92%                   

e. Aset Tetap dan Inventaris (netto) 339.61                    359.81                    (5.62%)                    

f. Aset Tidak Berwujud 13.96                      -                               -                               

g. Aset Lain-Lain 22.83                      37.86                       (39.70%)                  

h. Aset Pajak Tangguhan 25.64                      -                               -                               

4.2. Total Kewajiban 28,567.67              20,034.43               42.59%                   

a. Kewajiban Segera 21.79                      22.25                       (2.06%)                    

b. Utang Bunga -                               11.78                       (100.00%)                

c. Utang Pajak 74.37                      42.85                       73.57%                   

d. Simpanan 27,619.01               19,097.33               44.62%                   

e. Simpanan Dari Bank Lain 734.87                    803.81                    (8.58%)                    

f. Kewajiban Imbalan Kerja 99.11                      56.41                       75.71%                   

g. Kewajiban Lain-lain 18.51                      -                               -                               

4.3. Total Ekuitas 13,835.21              9,060.74                 52.69%                   

a. Modal Disetor 7,200.00                6,600.00                9.09%                      

b. Cadangan Umum 200.00                   100.00                    1.00%                      

c. Saldo Laba 6,435.21                2,460.64                161.53%                 

4.4. Laba/(Rugi)

a. Pendapatan Bunga 7,604.85                4,576.09                66.19%                   

b. Beban Bunga 586.99                   409.60                    43.31%                   

c. Pendapatan Operasional Lainnya 935.08                   662.90                    41.06%                   

d. Beban Operasional 4,822.23                3,104.31                55.34%                   

e. Laba/Rugi Operasional 3,130.71                1,725.08                81.48%                   

f. Pendapatan Non Operasional 2.49                        8.50                        (70.73%)                  

g. Beban Non Operasional 5.40                        0.26                        1,976.92%              

h. Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan 3,127.80                1,733.31                80.45%                   

i. Taksiran Pajak Penghasilan 513.09                   213.90                    139.87%                 

j. Pajak tangguhan 25.64                     -                              -                               

k. Laba (Rugi) Tahun Berjalan (Netto) 2,640.35                1,519.41                73.77%                   

Dalam perencanaan dan pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan PT BPR Mukomuko Makmur, kami telah

melakukan pemahaman atas struktur pengendalian intern dan kewajiban pembukuan. Struktur pengendalian intern dan

kewajaran pembukuan tersebut merupakan tanggung jawab manajemen PT BPR Mukomuko Makmur.

Rincian permasalahan atas temuan tersebut diatas disajikan pada lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Management Letter ini.

Kondisi kinerja keuangan BPR Mukomuko Makmur selama 2 tahun terakhir dilihat dari laporan laba-rugi yaitu sebagai

berikut:

Laporan Keuangan PT BPR Mukomuko Makmur

Kondisi

LAPORAN LABA (RUGI)

Laporan Keuangan PT BPR Mukomuko Makmur
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1. Kenaikan Total Aset dan Struktur Aset Produktif

Risiko

Rekomendasi

2. Kenaikan Total Kewajiban dan Perubahan Struktur Pendanaan

Risiko

Rekomendasi

3. Kenaikan Ekuitas dan Profitabilitas

Risiko

Rekomendasi

4. Penurunan Pendapatan Non Operasional

Risiko

Rekomendasi

Kesimpulan Umum

Total aset mengalami kenaikan sebesar 45.24%, yang terutama dipengaruhi oleh kenaikan pada beberapa

komponen aset seperti kredit yang diberikan dan penempatan pada bank lain sebesar 52.13%.

Peningkatan kredit yang diberikan sebesar 35.92% menunjukkan adanya ekspansi penyaluran kredit. Namun

demikian, peningkatan tersebut tidak diikuti dengan analisi yang memadai atas kualitas kredit dan dampaknya

terhadap risiko kredit.

Potensi peningkatan kredit bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) walaupun di tahun 2025 NPL mengalami

penurunan dari 3.74% menjadi 2.64% di tahun 2025. Risiko lainnya adalah dapat membuat ketidakcukupan

pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN).

BPR harus menjaga kualitas kredit, dimana BPR harus menghindari ekspansi kredit yang terlalu cepat tanpa mitigasi

risiko. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan aset tetap yang sehat.

Kenaikan laba ini terutama disebabkan oleh meningkatnya pendapatan bunga sebsar 66.19%, namun diimbangi

dengan naiknya beban operasional sebesar 55.34%.

Risiko dengan adanya kenaikan ekuitas pada kenaikan laba tahun berjalan mengakibatkan kewajiban pajak juga

meningkat.

Dengan adanya kenaikan ekuitas akibat kenaikan laba ini maka manajemen harus melakukan tax planning tanpa

melanggar aturan dan mengoptimalkan insentif pajak jika tersedia.

Pendapatan non operasional mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan tahun sebelumnya.

Pendapatan non operasional berisiko menjadi berkurangnya kontribusi pendapatan non-inti dan ketergantungan

pada sumber pendapatan yang tidak stabil.

Total ekuitas mengalami kenaikan sebesar 52.69%, hal ini sejalan dengan penambahan laba tahun berjalan sebesar

73.77 %

Manajemen disarankan untuk tidak menjadikan pendapatan non opersional sebagai sumber utama laba dan fokus

pada peningkatan kinerja opearsional utama.

Kenaikan aset yang disebabkan oleh bertambahnya kredit menunjukkan bahwa perusahaan memperoleh tambahan 

sumber daya melalui pembiayaan dari pihak luar. Hal ini sejalan dengan kenaikan kewajiban, yang berarti

perusahaan memiliki tanggungan utang yang elbih besar sebagai konsekuensi dari kredit tersebut. Disisi lain,

kenaikan ekuitas menunjukkan adanya peningkatan modal sendiri, baik dari laba ditahan maupun tambahan

investasi pemilik.

Total kewajiban mengalami kenaikan sebesar 42.59%, dengan sedikit kenaikan pada simpanan sebesar 44.62% dan

kewajiban imbalan kerja 75.71%.

Risiko apabila simpanan yang bersifat jangka pendek terjadi apabila nasabah dapat menarik dana kapan saja dan

adanya ketidaksesuaian antara dana masuk dan penyaluran kredit bisa menimbulkan tekanan likuiditas. Risiko

lainnya apabila BPR tidak mampu menyalurkan dana ke kredit atau investasi produktif.

BPR harus memastikan keseimbangan antara simpanan dan penyaluran kredit. Pada BPR Mukomuko Makmur di

rekomendasikan untuk jangan bergantung pada nasabah besar saja. 
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Rasio keuangan dan predikatnya yang penting diketahui oleh Manajemen (Direksi)

Predikat

2025/2024

1. 66.01% 56.60% Sehat/Sehat

2. 105.00% 112.46% Sehat/Sehat

3. 8.69% 6.86% Sehat/Sehat

4. BOPO 63.34% 67.07% Sehat/Sehat

5. 46.72% 38.30% Sehat/Sehat

6. 2.79% 3.51% Sehat/Sehat

7. NPL Bruto 2.84% 3.74% Baik/Baik

8. NPL Net 1.40% 2.52% Baik/Baik

9. Kecukupan PPAP 100.00% 100.00% Baik/Baik

Kritera mengenai peraturan TKS 

Kewajiban Imbalan Kerja

1.

2.

3.

4.

Imbalan pasca kerja

KPMM (CAR)

Kondisi :

UU Cipta Kerja (UU No. 11 Tahun 2020) mengatur kewajiban imbalan kerja, termasuk imbalan pasca kerja (pesangon, uang

pengganti hak, dll), yang diatur lebih lanjut dalam PP No. 35 Tahun 2021, memastikan setiap pekerja mendapatkan

imbalan yang adil dan layak

Kriteria : 

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Return On Asset (ROA)

Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Imbalan kerja yang menerima manfaat atau pekerja agar diselesaikan dengan melakukan pembayaran dan

mendefinisikan bahwa bentuk dari imbalan yang diberikan oleh entitas bisnis mengenai jasa yang dibeikan pekerja.

Imbalan kerja jangka panjang

Imbalan kerja jangka pendek

Saldo kewajiban kerja pada tahun 2025 sebesar Rp 99.114.475 dan Rp 56.408.820 pada tahun 2024. Pembentukan

dilakukan belum sesuai dengan peraturan.

SAK ETAP Bab 23 tentang "Imbalan Kerja" mengatur semua bentuk imbalan yang diberikan oleh entitas sebagai

pertukaran atas jasa yang diberikan oleh pekerja, termasuk imbalan pasca kerja (pensiun) dan mengharuskan BPR untuk

membentuk penyisihan imbalan kerja sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Ketenagakerjaan

Imbalan pasca kerja

Pesangon yaitu imbalan yang berdasarkan perjanjian kerja dengan seorang pekerja.

Imbalan pasca kerja adalah sejumlah manfaat yang diberikan perusahaan kepada karyawan setelah masa kerjanya

selesai. Imbalan ini merupakan bentuk penghargaan perusahaan atas kontribusi karyawan

Saran: 

Cash Ratio (CR)

31/12/2024No. Jenis rasio TKS 31/12/2025

Kenaikan aset yang disebabkan oleh bertambahnya kredit menunjukkan bahwa perusahaan memperoleh tambahan 

sumber daya melalui pembiayaan dari pihak luar. Hal ini sejalan dengan kenaikan kewajiban, yang berarti

perusahaan memiliki tanggungan utang yang elbih besar sebagai konsekuensi dari kredit tersebut. Disisi lain,

kenaikan ekuitas menunjukkan adanya peningkatan modal sendiri, baik dari laba ditahan maupun tambahan

investasi pemilik.

Secara keseluruhan, kondisi ini mencerminkan bahwa perusahaaan sedang mengalami ekspansi atau pertumbuhan

yang didukung oleh kombinasi pendanaan dari simpanan dan modal sendiri (ekuitas). Namun perusahaan tetap

perlu menjaga keseimbangan antara kewajiban dan ekuitas agar risiko keuangan tetap terkendali.
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Aset Pajak Tangguhan

Liabilitas Pajak Tangguhan

Aset pajak tangguhan (Deferred Tax Asset / DTA) adalah hak perusahaan untuk mengurangi pajak yang harus

dibayar di masa depan karena adanya perbedaan waktu pengakuan pendapatan atau biaya antara akuntansi dan

pajak.

Pembentukan Kewajiban Imbalan Kerja (KIK) sesuai dengan perhitungan aktuaria sangat penting untuk memastikan

keberlanjutan dan kelayakan finansial dalam memberikan manfaat jangka panjang kepada karyawan. Maka BPR perlu

bekerja sama dengan aktuaris yang berlisensi untuk melakukan perhitungan aktuaria secara berkala, misalnya setiap

tahun atau sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku. Hal ini akan membantu BPR untuk memastikan bahwa

kewajiban imbalan kerja yang dicatat dalam laporan keuangan mencerminkan estimasi yang akurat berdasarkan data

terkini tentang umur karyawan, tingkat bunga, tingkat kenaikan gaji, dan proyeksi masa kerja.

Kebalikan dari Aset Pajak Tangguhan adalah Liabilitas Pajak Tangguhan (Deferred Tax Liability) , yaitu pajak yang

kemungkinan harus dibayar lebih besar di masa depan.

Aset ini muncul ketika perusahaan membayar pajak lebih besar sekarang, sehingga nantinya bisa mengurangi

pajak di periode berikutnya.
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